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Fisika

Terhadap Alat Transportasi

Abstract: Cidomo merupakan alat transportasi tradisional di Pulau Lombok yang memiliki
hubungan etnosains dalam konteks materi fisika. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis etnosains pada cidomo dalam konteks materi fisika. Metode penelitian yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data meliputi observasi,

wawancara, dan studi pustaka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan
etnosains fisika terhadap alat transportasi cidomo, yang mencakup materi pembelajaran
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seperti momentum, kinematika, dinamika gerak, elastisitas bahan, dan kesetimbangan
benda tegar. Kesimpulannya, penelitian ini berhasil menganalisis hubungan etnosains

pada cidomo dalam konteks materi fisika, menunjukkan bagaimana pengetahuan lokal dan
ilmiah dapat saling melengkapi dalam pemahaman konsep fisika.
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Sains,

Pendahuluan

Indonesia memiliki kekayaan budaya yang
melimpah, termasuk warisan berupa benda dan tradisi
(Ekaputri, Hariyanto, & Salsabil, 2023). Dengan
berkembangnya zaman, pertemuan antara tradisi lokal
dan ilmu pengetahuan modern semakin menarik untuk
diteliti. Salah satu bidang yang menawarkan perspektif
menarik yaitu etnosains, dimana mempelajari interaksi
antara pengetahuan tradisional atau budaya dengan
ilmu pengetahuan modern (Savitri, Dewi, & Hayat,
2024).

Etnosains merupakan kegiatan
mentransformasikan antara sains asli masyarakat
dengan sains ilmiah (Fauzana Nelmi & Risda Amini,
2023). Pengetahuan sains asli terdiri atas seluruh
pengetahuan yang menyinggung mengenai fakta
masyarakat (Risamasu, Pieter, & Gunada, 2023). Sains
asli masyarakat tercermin dalam kearifan lokal sebagai
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suatu pemahaman terhadap alam dan budaya yang
berkembang dikalangan masyarakat (Cholilalah, Rois
Arifin, 1967). Salah satu hubungan etnosains
transportasi tradisional yang unik, yaitu cidomo yang
merupakan bagian integral dari alat transportasi
tradisional khas di Pulau Lombok.

Cidomo adalah singkatan dari cikar, dokar,
dan mobil sebagai alat transportasi tradisional yang
tenaga penggeraknya berasal dari hewan kuda
(Syafindri, Kholik, Tirtasari, & Janah, 2023). Etnosains
yang terkandung dalam cidomo memiliki potensi besar
untuk dikembangkan menjadi materi pembelajaran
yang menarik dan relevan bagi peserta didik serta tetap
memperkuat identitas budaya lokal. Pembelajaran
yang mengangkat budaya lokal untuk dijadikan suatu
objek pembelajaran sains dapat meningkatkan motivasi
dan minat belajar peserta didik untuk mempelajari
sains(Imansari, Sumarni, & Sudarmin, 2018).
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Pembelajaran etnosains menjadikan peserta
didik berperan aktif sehingga nilai-nilai yang
ditanamkan melalui pengalaman hidup dan rasa peduli
terhadap lingkungan tergambar, dan teori yang
diberikan guru tidak hanya sebatas disampaikan dalam
bentuk verbal tetapi juga mampu menghasilkan
values/nilai yang diwarisi dari proses belajar ke
pembentukan karakter dapat dilakukan (Fahrozy,
Irianto, & Kurniawan, 2022). Oleh karena itu, penting
bagi seorang guru mengaitkan konsep fisika dengan
etnosains dalam wupaya meningkatkan kualitas
pembelajaran fisika (Dani, Jufrida, & Bunda, 2023).

Fisika adalah salah satu cabang ilmu
pengetahuan alam yang mempelajari sifat, struktur,
dan interaksi dari materi dan energi di alam semesta
(Haryani et al, 2016). Pelajaran fisika banyak
melibatkan logika dan nalar dalam memahami suatu
konsep yang masih bersifat abstrak (Dwi Wulandari,
Maison, & Dwi Agus Kurniawan, 2023). Pembelajaran
fisika jika dikaitkan dengan etnosains maka peserta
didik lebih terlibat karena materi tersebut relevan dan
bermakna bagi mereka secara pribadi (Dani, Jufrida,
Basuki, & Handayani, 2022). Namun, penelitian
mengenai etnosains suku sasak yang teridentifikasi
memiliki potensi etnosains di Pulau Lombok masih
jarang dilakukan, khususnya yang berkaitan dengan
pembelajaran fisika (Hikmawati, Suastra, & Pujani,
2021).

Kajian  etnosains  menunjukkan  bahwa
pengetahuan lokal masyarakat dapat diintegrasikan
dalam pembelajaran fisika sehingga etnosains berperan
sebagai suatu pendekatan pembelajaran yang dapat
memfasilitasi kemajemukan setiap peserta didik yang
berada di berbagai daerah di Indonesia (Lidi, Praja,
Mbia Wae, & Kaleka, 2022). Padahal etnosains yang
tumbuh di masyarakat dapat dimanfaatkan sebagai
sumber belajar kontekstual yang dinilai optimal
(Forniawan, 2022). Karena kehidupan dalam sehari-
hari manusia selalu berinteraksi dengan sains asli,
namun dalam pembelajaran sains belum dimanfaatkan
(Ulya et al, 2023). Kenyataan di lapangan
menunjukkan dalam pembelajaran guru masih
menitikberatkan pengetahuan sains ilmiah dan belum
mengintegrasikan sains asli ke dalam pembelajaran
(Ramdiah, Abidinsyah, Royani, Husamah, & Fauzi,
2020). Sehingga peserta didik dapat belajar secara
lengkap yaitu penguasaan pengetahuan (konten) dan

penguasaan (konteks) (Wulandari, Pamelasari, &
Hardianti, 2023).
Dengan  pembelajaran  sains  tentunya

diharapkan mampu mengikat bauran antara budaya
masyarakat dengan pembelajaran saintifik yang dapat
menjembatani perpaduan antara peserta didik dan
budaya ilmiah di sekolah sehingga dapat
mengefektifkan proses belajar siswa. Oleh karena itu,

tujuan penelitian ini yaitu mengidentifikasi hubungan
etnosains pada cidomo dalam konteks materi fisika.

Metode Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 5 Maret
2024 sampai 7 Mei 2024. Tempat penelitian dilakukan
di desa Pejeruk dan desa Moncok Telaga Mas.
Intrumen yang digunakan berupa lembar observasi,
pedoman wawancara, dan lembar validasi ahli.
Variabel bebas penelitian ini adalah etnosains fisika
sedangkan alat transportasi cidomo sebagai variabel
terikat. Populasi dalam penelitian ini mencakup kusir
cidomo, pengguna cidomo, dan ahli etnosains cidomo
di Pulau Lombok. Sampel yang digunakan yaitu 3
orang kusir cidomo, 10 pengguna cidomo, dan 2 ahli
etnosains cidomo. Teknik pengumpulan data
menggunakan triangulasi metode, yaitu melalui
wawancara, observasi dan survey agar memperoleh
kebenaran informasi yang handal dan gambaran yang
utuh mengenai informasi tertentu (Alfansyur &
Mariyani, 2020).

Hasil dan Pembahasan
1. Sejarah cidomo

Cikar, dokar, dan motor menggambarkan
gabungan alat transportasi yang disebut cidomo. Cikar
atau dokar atau juga yang dikenal dengan delman ini
bergerak menjadi motor atau tenaga penggerak (20).
Sejarah cidomo dimulai pada akhir abad ke-19, ketika
Belanda masih menjajah Indonesia. Pada masa itu,
dokar, kereta kuda dengan roda empat, merupakan alat
transportasi yang umum digunakan di Lombok (21).
Namun, dengan masuknya teknologi motor pada awal
abad ke-20, pemilik dokar mulai mengganti kuda
dengan motor untuk mempercepat perjalanan dan
memberikan kenyamanan yang lebih baik. Adapun
gambar cidomo yang sedang menarik penumpang
wisatawan sebagai berikut.

Gambar 1. Cidomo Menarik Penumpang wisatawan
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Awalnya, delman adalah alat transportasi = No Informasi Materi Fisika

tradisional yang sudah ada sejak zaman Belanda (22).

Delman merupakan kendaraan beroda dua sampai C_Riwp

empat. Kendaraan ini tidak menggunakan mesin, Yo = Fwi

melainkan ditarik oleh kuda dan dikendalikan oleh 3 Penggunaan kulit Tegangan dan Gaya gesek

seorang kusir (23). Nama kendaraan ini berasal dari sapi sebagai Secara spesifik, prinsip fisika

nama penemunya, yaitu Charles Theodore Deeleman, pakaian cidomo  yang terlibat adalah kekuatan
seorang fotografer dan insinyur pada masa Hindia tarik  atau  tegangan, serta

Belanda. Di Lombok, delman dikenal dengan cidomo. koefisien gesekan antara kulit dan

bentuknya sangat mirip dengan delman-delman Eermukaan d.udukan cidomo.

lainnya. Hanya saja, kendaraan ini ternyata Pegangan (0):

. . ersamaan umum untuk
menggunakan ban mobil bekgs sebagai rodanya, bukan tegangan pada sebuah benda
roda kayu layaknya delman biasa (24). adalah:

2. Etnosains Cidomo pada Unsur Fisika _F

Dalam konteks materi fisika, hubungan antara, =7

komponen cidomo dan materi fisika dapat dijelaskan

sebagai berikut: di mana:

o adalah tegangan, F adalah gaya

Tabel 1. Hubungan komponen cidomo pada materi Zilziga }1: i};;ja pada bendlf ' Ocllan A

penampang benda.
fisika

No Informasi Materi Fisika Gaya Gesekan (Fg):

Persamaan untuk gaya gesekan

1. Perakitan  roda Konsep Titik Berat dan Pusat dapat dinyatakan:
cidomo yang Massa F‘% =pk.N
ditempatkan Sebuah benda terdiri atas di mana:
pada tengah- partikel-partikel atau bagian yang
tengah rumah masing-masing mempunyai berat. Fg adalah gaya gesglfan,

2. Bentuk  rumah Resultan dari semua berat itu P.k .adalah koeﬁsl.en ge.zsekan
cidomo yang disebut berat benda. Resultan ini kinetik antara kUht. sapi dan
persegi bekerja melalui suatu titik permukaan dudukan cidomo, dan

tunggal (titikk tangkap) yang N adalah gaya normal yang
disebut titik berat bekerja tegak lurus terhadap
(pusat gravitasi). Pada umumnya, permukaan.
untuk benda yang ukurannya Penggunaan persamaan-
tidak terlalu besar, titik berat persamaan ini dapat membantu
berimpit dengan pusat massanya. dalam memahami secara
Titik berat benda adalah titik kuantitatif bagaimana kulit sapi
tangkap gaya berat suatu benda, berperilaku - dalam menghadapi
di mana titik tekanan dan gesekan dalam
tersebut dipengaruhi oleh medan konte.:ks penggunaannya sebagai
gravitasi. Penentuan letak titik pakaian cidomo
berat ini dapat dilakukan dengan 4 Penggunaan Momentum
mudah apabila benda bersifat bahan kayu Penggunaan kayu yang massanya
homogen dan beraturan (seperti untuk kerangka lebih ringan daripada bahan lain
kubus, bola, dan silinder). Titik dan rumah dikarenakan memenuhi prinsip
cidomo momentum

pusat massa adalah titik yang

mewakili posisi benda jika
dianggap sebagai suatu titik
materi.

Koordinat {x0, y0} suatu titik
berat (w) benda tegar dapat
ditentukan dengan rumusan
sebagai berikut !

xy = X(x '_Wf:'

Zw;

Momentum p dapat didefinisikan
sebagai tingkat kesukaran untuk
menghentikan  gerak  suatu
benda. Semakin besar massa (m)
dan kecepatan (v) suatu benda
maka benda tersebut semakin
sulit dihentikan, sehingga
momentum dapat ditulis

dengan persamaan p = m . v.
Arah momentum suatu benda
yang bergerak searah dengan
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kecepatan benda tersebut. yang menghubungkan gaya,
Dengan  berlakunya  prinsip massa, dan percepatan. Rumus
momentum ini makan gerak yang relevan adalah Hukum
cidomo untuk berjalan dan Newton kedua tentang gerak,
berhenti lebih mudah. yang menyatakan bahwa gaya
5. Penggunaan kuda Kinematika dan dinamika gerak yang diberikan pada suatu benda
sebagai  tenaga Dalam konteks fisika, kecepatan sama dengan massa benda
penggerak dan kelancaran perjalanan tersebut dikalikan dengan
cidomo cidomo dipengaruhi oleh faktor- percepatannya, atau (F = m x a),
6. Memilih tenaga faktor seperti percepatan dan di mana:
penggerak kecepatan yang dihasilkan oleh
berasal dari hewan kuda. Konsep dasar ini - F adalah gaya yang diberikan
hewan kuda dapat dipahami melalui rumus- pada benda (dalam Newton),
7. Memilih kuda rumus dan prinsip-prinsip fisika - m adalah massa benda (dalam
yang berukuran yang berkaitan dengan gerak. kilogram), dan
besar, sedang Percepatan, yang dapat dihitung - a adalah percepatan benda
atau kecil menggunakan rumus percepatan (dalam meter per detik kuadrat).
rata-rata a= _.,.—: adalah .
perubahan kecepatan per satuan Dalam k.onte.zks cidomo, - gaya
waktu. Dalam konteks cidomo, yang chberlkan oleh kuda
percepatan yang dihasilkan oleh n.1engha51lkan' percepatan pac'la
kuda menentukan seberapa cepat C}domo. Ketika kuda. menarik
cidomo  dapat  memperoleh c1.don.10, gaya  tarik _yang
kecepatan tertentu atau diberikan oleh kuda pada cidomo
meningkatkan kecepatannya dari akan m.enent}zkan perce.zpatan
berhenti. Kecepatan, yang dapat yang  dialami . oleh  cidomo
dihitung menggunakan rumus tersebut. 'Sex.nakm besar gaya
Ax yang  diberikan oleh kuda
kecepatan rata-rata v= A (misalnya, kuda yang berukuran
adalah perubahan posisi per besar), maka akan menghasilkan
sa}tuag waktu. Kecepatan yang percepatan yang lebih besar pada
dihasilkan oleh kuda adalah cidomo. Sebaliknya, jika kuda
faktor utama yang memengaruhi memiliki gaya yang lebih kecil
kecepatan  perjalanan  cidomo. (misalnya, kuda yang berukuran
Semakin tinggi percepatan dan kecil), percepatan yang dihasilkan
kecepatan yang dihasilkan oleh pada cidomo
kuda, semakin cepat dan lancar akan lebih rendah. Oleh karena
perjalanan cidomo. Selain itu, itu, pemahaman konsep ini dapat
konsep hukum Newton tentang membantu  kita  memahami
gerak juga berlaku di sini, di bagaimana  hukum  Newton
mana gaya yang diberikan oleh tentang gerak dapat diterapkan
kuda menentukan percepatan dalam situasi konkret seperti
yang dialami oleh  cidomo. perjalanan dengan cidomo.
Dengan memahami konsep ini, g Penggunaan karet Elastisitas Bahan

pengelola cidomo dapat
mengoptimalkan  faktor-faktor
fisika ini untuk meningkatkan
efisiensi dan kelancaran
perjalanan cidomo, memberikan
pengalaman yang lebih nyaman

bagi pengguna serta hewan
penariknya.

Dalam  konteks penggunaan
rumus-rumus fisika untuk

menjelaskan konsep percepatan
yang dihasilkan oleh gaya kuda
pada cidomo, kita dapat
menggunakan rumus dasar fisika

berisi busa pada
dudukan cidomo

Kekenyalan dalam fisika
diistilahkan dengan Elastisitas
adalah suatu sifat bahanyang
dapat berubah baik dalam ukuran
maupun bentuk setelah mendapat
gayaluar, tetapi benda itu akan
kembali ke ukuran dan bentuk
semula setelah gaya luar itu

ditiadakan.

Elastisitas ~ kekenyalan  suatu
bahan dapat dipahami melalui
struktur mikronya, yaitu
berkaitan dengan molekul-
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molekul penyusun bahan itu. kesejahteraan dan kinerja kuda
Kebanyakan bahantersusun atas selama perjalanan. Ini
atom-atom atau molekul-molekul menunjukkan bagaimana
yang rapi menurut pola-pola penerapan prinsip fisika dalam
yang tetap yang disebut struktur desain dan penggunaan cidomo
kekisi dari bahan itu. Atom-atom dapat memiliki dampak yang
atau molekul-molekul tersebut signifikan terhadap kesejahteraan
menempel kukuh diposisinya hewan dan efisiensi transportasi
masing-masing pada pola-pola secara keseluruhan.
tertentu karena dijaga oleh gaya 10. Penutup muka Dalam konteks penggunaan
antarmolekul. disisi kiri dan penutup muka untuk
Jadi, elastisitas bahan merupakan kanan yang perlindungan fisik terhadap
akibat adanya gaya-gaya ditaruh di kepala kesehatan, konsep filtrasi dapat
antarmolekul kuda diterapkan. Rumus yang relevan
yang merakit bahan tersebut. adalah hukum filtrasi yang sering
Perbandingan antara besaran digunakan dalam fisika fluida.
tegangan dan besaran regangan Hukum ini menyatakan bahwa
dinyatakan sebagai modulus partikel-partikel kecil cenderung
elastisitas, yaitu angka yang tersaring oleh bahan yang
menunjukkan ketahanan bahan memiliki ukuran pori yang lebih
untuk  mengalami  deformasi kecil daripada ukuran partikel
(perubahan), makin besar nilai tersebut. Dalam hal ini, jika kita
modulus elastisitas benda, makin menyebut Dp sebagai diameter
sulit benda tersebut mengalami partikel dan Df sebagai diameter
perubahan. Secara perhitungan, pori bahan penyaring, maka
untuk  menentukan  modulus rumus untuk hukum filtrasi
elastisitas atau kadang disebut dapat dinyatakan sebagai:
juga modulus Young, digunakan Dp < Df
persamaan berikut :
ag
Y=z Ini berarti bahwa partikel-partikel
9. Penggunaan Dalam materi fisika, penambahan dengan diameter yang lebih kecil
plastik di sisi kiri lapisan plastik pada cidomo daripada diameter pori bahan
dan kanan dapat berpengaruh signifikan penyaring akan tersaring melalui

terhadap laju perubahan suhu
pada kuda yang menariknya. Hal
ini disebabkan oleh kemampuan
plastik untuk membatasi kontak
langsung antara kuda dan
lingkungan sekitarnya. Dengan
adanya lapisan plastik, hilangnya
panas melalui konduksi dan
radiasi menjadi terbatas, karena
plastik bertindak sebagai isolator
termal yang mengurangi transfer
panas antara kuda dan udara
sekitar. Dengan demikian, suhu
tubuh kuda dapat dipertahankan
dengan lebih baik, mengurangi
kemungkinan peningkatan suhu
yang berlebihan akibat panas
yang dihasilkan oleh aktivitas
menarik cidomo. Penambahan
plastik pada cidomo bukan hanya
menawarkan perlindungan
terhadap kuda dari fluktuasi
suhu yang ekstrem, tetapi juga
membantu dalam  menjaga

bahan tersebut. Dengan
demikian, penutup muka yang
terbuat dari bahan dengan pori
yang cukup kecil dapat secara

efektif =~ menyaring  partikel-
partikel ~ seperti debu dan
serangga yang mungkin

mengganggu kesehatan selama
perjalanan.

Selain itu, dalam  konteks
perlindungan terhadap gangguan
visual atau pernafasan, konsep
aliran  udara juga  dapat
diterapkan. Pemahaman tentang
prinsip  aliran wudara dapat
memberikan wawasan tentang
bagaimana penutup muka dapat
menciptakan lapisan udara di
antara wajah pengguna dan
bahan  penutup. Hal ini
membantu mengurangi
kemungkinan  partikel-partikel
yang terbawa oleh wudara
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mencapai mata atau saluran
pernapasan pengguna,
memberikan perlindungan
tambahan terhadap gangguan
visual atau pernafasan yang
mungkin timbul selama
perjalanan.

11. Unsur penyangga Dalam konsep fisika
pada bagian kesetimbangan, unsur penyangga
rumah-rumahan  memiliki peran krusial dalam
cidomo menjaga  stabilitas  struktur

bangunan cidomo. Konsep ini
dapat dipahami melalui prinsip-
prinsip dasar fisika, seperti
hukum Newton tentang gerak
dan momen gaya. Ketika cidomo
bergerak, terdapat berbagai gaya
eksternal yang bekerja pada
struktur, seperti gaya angin dan
beban penumpang di dalamnya.
Untuk menjaga kesetimbangan
dan mencegah cidomo dari
terguling atau goyah, unsur
penyangga diaplikasikan secara
strategis. Prinsip momen gaya
berlaku di sini, di mana momen
gaya yang dihasilkan oleh gaya-
gaya eksternal harus seimbang
dengan momen gaya yang
dihasilkan oleh unsur penyangga
agar sistem tetap dalam keadaan
setimbang. Rumus-rumus seperti
rumus momen gaya (T =1 x F)
dan prinsip kesetimbangan gaya
dan momen gaya (L.F = 0) dan
¥ T=0) dapat digunakan untuk

menghitung dan  memahami
bagaimana unsur penyangga
bekerja dalam menjaga

keseimbangan cidomo. Dengan
menerapkan konsep ini, struktur
cidomo dapat dirancang dan
dioperasikan dengan lebih efisien
dan aman, sehingga menjamin
kenyamanan dan keamanan bagi
pengguna serta hewan
penariknya.

Dengan memahami hubungan ini, pendekatan
pembelajaran dapat dibangun untuk mengaitkan
konsep fisika dengan kearifan lokal masyarakat, seperti
pada contoh cidomo di Pulau Lombok. Hal ini tidak
hanya membuat pembelajaran lebih menarik dan
kontekstual bagi peserta didik, tetapi juga memperkuat
identitas budaya lokal dan meningkatkan minat belajar
mereka terhadap fisika.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan etnosains fisika terhadap alat transportasi
cidomo, baik dalam hal bahan, proses pembuatannya
maupun sistem kerja cidomo. Dengan mengaitkan
konsep fisika dengan etnosains, pengetahuan lokal dan
ilmiah dapat saling melengkapi dalam pemahaman
konsep  fisika, serta  meningkatkan  kualitas
pembelajaran fisika dengan pendekatan yang lebih
kontekstual dan bermakna bagi peserta didik.

Dengan demikian, studi tentang hubungan
etnosains pada alat transportasi cidomo tidak hanya
memperkaya pemahaman tentang fisika, tetapi juga
menghargai warisan budaya lokal dan memperkuat
identitas kultural.
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